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FAKTOR PENENTU KEPUTUSAN PETANI DALAM KEANGGOTAAN KOPTAN/KUD
DI PROVINSI LAMPUNG

Dyah Aring Hepiana Lestari”, Masyhuri *, Jangkung Handoyo Mulyo™

"'Fakultas Pertanian Universitas Lampung
“ Fakultas Pertanian Universitas Gadjah Mada

ABSTRAK

anian (Koptan) dan Koperasi Unit Desa (KUD) adalah badan usaha yang didirikan oleh petani
untuk meningkatkan kesejahteraan petani, Dengan menjadi anggota Koptan/KUD,
B petani bisa dientaskan darl kemiskinan. Akan tetapl ternyata tidak semua petani menjadi
| UD walaupun terdapat Koptan/KUD di desa tempat tinggalnya. Oleh karena itu
B bertujuan untuk menganalisis: (1) proses pengambilan keputusan petani dalam keanggotaan
12} faktor-faktor penentu keputusan petani dalam keanggotaan Koptan/KUD.
; wkan dengan metode survai, Kabupaten Lampung Tengah, Lampung Timur, dan Lampung
B sebagai lokasi sampel. Dari masing-masing kabupaten dipilih dua Koptan dan dua KUD.
R0 i daerah kerja Koptan sebanyak 116 orang , sedangkan petani sampel di daerah kerja KUD
% 217 orang. Proses pengambilan keputusan petani dalam keanggotaan Koptan/KUD dianalisis
= SRetE, sedangkan faktor-faktor penentu keputusan petani dalam keanggotaan koptan/KuUD
iSengan menggunakan model probit,
s L menunjukkan bahwa proses petani memutuskan keanggotaan dalam Koptan/KUD melalul
engumpulkan informasi dari berbagai sumber, mengetahui adanya alternatif pilihan,
plliban. Informasi yang dikumpulkan berupa kinerja Koptan/KUD terkait dengan
#n usahatani dan manfaat koperasi. Sumber informasi dominan adalah pengurus
lsin/tetangga, dan ketua kelompok tani. Pengalaman usahatani, sosialisasi dan
ang koperasi yang pernah diterima petani, keinginan petani untuk bekerjasama, dan SHU
_ Koptan/KUD berpengaruh positif terhadap keputusan petani untuk menjadi anggota
SN tetapi, dengan kinerja Koptan/KUD yang masih jauh dari harapan, maka peluang petani
= menjad! anggota Koptan/KUD pada kondisi internal dan eksternal rata-rata hanyalah

fan keputusan, keanggotaan, Koptan/XUD

koperasi yang banyak didirikan petani
adalah Koperasi Pertanian (Koptan) dan
Koperasi Unit Desa (KUD).

tingkat kemiskinan,
yang sebagian besar

Ji sektor pertanian,
' penanganan Kkhusus.
pertanian dengan
®  Sstem  agribisnis  dapat
PlRan (Saragih, 1998). Sistem
bentuk moderen
wyang minimal mencakup

yoitu; subsistem
subsistem - usahatani,
hilir, serta subsistem
pendukung. Koperasi
- usaha yang unit-
- mencakup seluruh
Ov perdesaan, jenis

A

Deputi Bidang Kelembagaan Koperasi
dan UKM (2009) menyatakan bahwa pada
awalnya KUD dibentuk sebagai koperasi
pertanian untuk melayani para petani
anggotanya sesuai Inpres nomor 4 tahun
1973. Dalam perkembangannya, KUD
ditetapkan sebagai satu-satunya koperasi
perdesaan (Inpres nomor 2 tahun 1978)
kemudian sebagai koperasi tunggal di tingkat
kecamatan (Inpres nomor 4 tahun 1984),
Dengan dikeluarkannya Inpres nomor 18
tahun 1998, KUD tidak lagi menjadi satu-
satunya koperasi di perdesaan. Pemerintah
memberikan keleluasaan kepada masyarakat




kan koperasi sesuai aspirasi dan
dalam mengembangkan kegiatan
Akibatnya banyak koperasi lain
antara fain Koptan.
" 7Y shannya, data Dinas Koperasi
M Provinst  Lampung  menunjukkan
MR Banyak koperasi yang tidak aktif,
- koperasi tidak aktif
adanya masalah dalam
keaktifan anggota, dan
B8 hoperasi (Dinas Koperasi UMKM
B Lanpung, 2008). Keadaan ini bisa
e petani tidak tertarik untuk
jota koperasi.
Ropke (1989), seseorang
atau tetap menjadi anggota
wtility yang diharapkan akan
besar daripadz tidak menjadi
B2 Selanjutnya Ropke (2000)
Bisan  koperasi menjadi  alternatif
. cooperative advantages lebih
farigada non cooperative advantoges.
W 8 koperasi harus lulus uji pasar
& Tembe manfaat ekonomi dan
=S serta lulus uji  partisipasi
4 Berpartisipasi sehingga dapat
B manfaat ekonomi dan non

s

- }
= >

S

(2000} mengemukakan
‘3tas keanggotaan koperasi
SRS yang akan diterima anggota,
', diterima non anggota, maka
. WiF untuk menjadi anggota
dengan hal tersebut,
0 (2002) menyatakan
'3 akan bersedia menjadi
menyadari peningkatan
dinginkan tercapai melalui
= dengan koperasi.
W Derbagai pertimbangan di
® membuat keputusan untuk
MEta koperasi atau  tidak.
et piihan (Makaliwe, 1987).
st (1993), terdapat tiga tahap
keputusan vyaitu (1)

e
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menemukan data dan keterangan untuk
pengambilan keputusan (intelegence activity),
(2) mengetahui pilihan berbuat dari ragam
pilihan yang ada (design octivity), dan (3)

memilih  di  antara alternatif  (choise
aiternative), Faktor-faktor yang
mempengaruhi  pengambilan  keputusan

menurut Hasan (2002) vaitu: (1) keadaan
interen, meliputi sumber dana, keadaan
sumberdaya manusia, serta kelengkapan
usahatani, (2) keadaan eksteren, meliputi
keadaan sosial ekonomi, politik, hukum, dan

budaya, (3) tersedianya informasi yang
lengkap dan memiliki sifat-sifat  tertentu
sehingga keputusan yang dihasi'kan

berkualitas baik, dan (4) kepribadian dan
kecakapan pengambil keputusan, meliputi
penilaiannya, kebutuhannya, intelegensinya,
keterampilannya, kapasitasnya, dan
sebagainya,

Oleh karena itu penelitian ini bertujuan
untuk® (1) menganalisis proses pengambilan
keputusan  petani  dalam  keanggotaan
Koptan/KUD, (2) menganalisis faktor-faktor
penentu keputusan petani dalam
keanggotaan Koptan/KUD.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan dengan metode
survei. Lokasi penelitian ditentukan di tiga
kabupaten dengan-jumlah Koptan dan KUD
terbanyak serta sentra produksi padi dominan
di  Provinsi Lampung vyaitu Kabupaten
Lampung Tengah, Lampung Timur, dan
Lampung Selatan. Dari masing-masing
kabupaten diambil dua Koptan dan dua KUD
secara purposif, yaitu yang aktif melayani
petani padi. Petani sampel di daerah kerja
Koptan sebanyak 116 orang , sedangkan
petani sampel di daerah kerja KUD sebanyak
117. Jadi total sampel petani adalah 233
orang dan diambil secara acak sederhana.

Proses pengambilan keputusan petani
dalam keanggotaan Koptan/KUD dianalisis
secara deskriptif. Faktor-faktor penentu
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T dalam  keanggotaan
- hsls dengan model probit
L dan Widarjono, 2007).

menjadi anggota
atau tidak menjadi anggota
J) ditentukan oleh suatu
£ dipengaruhi oleh berbagai
s berupa faktor internal dan
D 5 fFaktor internal adalah

manusia  yang mencakup
wamberdaya manusia dan
B yang dimiliki petani, Dalam

M. k=adaan sumberdaya manusia
miarkan oleh pendidikan formal,
dan keinginan bekerja
X keadaan sumberdana
She® rasio pendapatan usahatani
na) terhadap pendapatan
Faktor eksternal adalah
yang mencakup faktor
n iInformasi, serta kinerja
D. Dalam penelitian
@wwakili oleh jarak rumah
n/KUD. Ketersediaan
wman oleh
2 tentang koperasi yang
Kinerja Koptan/KUD
terhadap reputasi
san unit usaha koperasi
M sarana pendukung
2 kredit, dan SHU yang

RS
-

...

digunakan sebagai

_ + B, RPonfuPrt + B4
| Ohs + 52 Dupy, + 83 Dy +
S5 Dse v

yang diharapkan
B, 8, 5,>0dan B.<0

- (tahun)
s berusahatani (tahun)

RPonfuPrt = rasio pendapatan on-farm
utama terhadap pendapatan rumah tangga
JR = jarak rumah petani ke koptan/KUD
(kilometer)

SPK = sosialisasi/penyuluhan
koperasi (kali)

Dyes = keinginan bekerja sama;
ingin: Dyas=1

lainnya D=0

Dysy, = reputasi pengurus;

dapat dipercaya: Dy, =1

lainnya: Dgp, =0

Dww = kesesuaian unit usaha dengan
kebutuhan petani,

sesuai : Dyyy =

lainnya: Doy = 0

Dy = sarana pendukung koptan/KuD ;
memadai :Dgp=1

lainnya :De=0

Dyx = bunga kredit di koptan/KUD;

lebih murah: Dgy = 1

lainnya :Dex= 0

Dy = sisa hasil usaha diterima anggota;
memadai: Dgey,= 1

lainnya : Dgyy=0

e = faktor kesalahan

tentang

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Proses Pengambilan Keputusan Petani
dalam Keanggotaan Koptan/KUD
Proses pengambilan keputusan yang

dilakukan oleh petani untuk menjadi
anggota/tetap menijadi anggota Koptan/KUD
atau tidak menjadi anggota/tidak meneruskan
menjadi anggota Koptan/KUD dimulai dari
tahap mcuemukan/mengumpulkan informasi
da‘e\ berbagai sumber. Dari informasi tersebut,
petani mengetahui adanya alternatif pilihan,
Selanjutnya petani melakukan pilihan,
Informasi yang dikumpulkan petani
berasal lebih dari satu sumber. Sumber
informasi terdiri dari pengurus koperasi,
PPL/dinas teknis, ketua kelompok tani, kepala
desa, kerabat/saudara dan petani lain/
tetangga. Sumber pertama terbanyak yang
dijadikan sumber informasi adalah pengurus
koperasi (24,03%). Sumber ke dua terbanyak
adalah petani lain/tetangga (32,62%).




#r k= tiga terbanyak adalah ketua
: tani (21,89 %).
~ yang dihimpun petani adalah
lhqa Koptan/KUD. Kinerja tersebut
== kinerja di  bidang organisasi
® & bidang usaha. Selain itu juga
 mant t koperasi bagi anggota.
bptan dan KUD sampel mempunyai
woit usaha yang bervariasi dan satu
‘“ﬁ unit. Jumlah unit usaha yang
- = *ll KUD cenderung lebih banyak
s yang dikelola oleh Koptan.
“Letih banyaknya unit usaha KUD sesuai
- ssjarah pembentukan KUD vyang
& ditetapkan sebagal  satu-satunya
2% & suatu desa, bahkan kemudian
= - Satu-satunya  koperasi di  suatu
- KUD diarahkan untuk mewadahi
i @spek perekonomian masyarakat
ma kebutuhan masyarakat
" i lewat KUD. Akibatnya KUD
= berbagal unit usaha mulai dari
Waha yang berhubungan dengan
; ota hingga unit usaha lain-lain
kebutuhan anggota. Terlihat
usaha lain-lain KUD sebagian
jasa pembayaran rekening
g ada pula yang mempunyai
fotokopi, waserda, dan jasa
B Benur.  Jadi KUD cenderung
multicommodity.
pihak, Koptan yang mempunyai
g hﬂh yang lebih sedikit, terlihat
4 unit usaha lain-lain selain
yang berhubungan dengan
: ota. Walaupun jumlah unit
- ada yang lebih dari satu
> akan tetapi semuanya
| @ergan  satu  komoditi yang
mnl utama anggota yaitu
modity).

-
4t
e

--_ T

- hulu, semua Koptan
=2 menyediakan unit usaha simpan

B diperiukan anggota untuk
: dalan. Selain itu hanya satu

Semimr Nasional “KEDAULATAN PANGAN dan PERTANIAN" '
Jurusan Sosual Ekonomi Pertanian, Fakulus Pertanian UGM, 6 Desembef 2014

Koptan dan satu KUD yang menyediakan unit
usaha penjualan sarana produksi pertanian
(pupuk dan obat-obatan). Akan tetapi volume
usahanya juga terbatas.

Pada subsistem on-form, ada satu
Koptan yang mempunyai unit usaha sewa
lahan, Sedangkan untuk KUD, tidak satupun
yang mengelola usaha pemanfaatan bersama
terkait kebutuhan on-form anggota.

Pada subsistem hilir, hanya dua Koptan
dan dua KUD yang menyediakan unit usaha
pengelshan hasil (huller). Rupun dengan
kondisi mesin yang rata-rata sudah tua
sehingga kapasitasnya terbatas dan sering
mengalami kerusakan. Hanya satu KUD yang
menyediakan unit usaha jasa angkutan untuk
hasil panen petani. Selanjutnya, tidak satu
pun Koptan maupun XUD yang mempunyai
unit usaha menampung/memasarkan hasil
petani.

Dari jumlah maupun jenis unit-unit
usaha yang dikelola oleh Koptan/KUD terlihat
bahwa kondisi yang ada masih jauh dari
kondisi ideal. Koptan/KUD diharapkan
menyediakan berbagai unit usaha yang
dibutuhkan anggota dari mulai subsistem hulu
hingga subsistem hilir (Saragih, 1998 dan
Soesilo, 2000).

Pada Tabel 1 disajikan penilaian petani
terhadap Koptan/KUD berdasar kondisi
Koptan/KUD yang diketahui oleh petani. Dari
Tabel 1 terlihat bahwa sebagian besar petani
menilai unit usaha Koptan/KUD, bunga kredit
di Koptan/KUD, dan SHU vyang diterima
anggota Koptan/KUD masih belum sesuai
harapan atau tidak tahu/tidak bisa menilai.
Petani yang menilai sarana pendukung
Koptan/KUD telah memadai hampir seimbang
dengan petani vyang menilai sarana
pendukung Koptan/KUD tidak memadai,
kurang memadai, dan tidak tahu/tidak bisa
menilai. Hanya reputasi pengurus yang dinilai
baik oleh sebagian besar petani.

S—— ' .

- ".




Seminar Nasional “KEDAULATAN PANGAN dan PERTANIAN”
~ Berusan Sodal eloonomi l'cmnbn Fakulm Penanlan UGM, 6 Dcscmber 2014

petani tentang kinerja koptan/KUD di wilayah tempat tinggal petani

! > Jumlah

Informasi Penilaian petani orang %
koptan/KUD sesuai kebutuhan 81 34,76
Lainnya 152 65,24
koptan/KUD dapat dipercaya 145 62,23
Lainnya 88 37,77
ng koptan/KUD Memadai 114 48,93
Lainnya 119 51,07
it di koptan/KUD lebih murah 52 22,32
Lainnya 181 77,68
@ anggota koptan/KUD Memadai 52 22,32
Lainnya 181 77,68

data primer

A penilaian petani terhadap
‘ wilayah tempat tinggalnya,
e adanya pilihan bahwa
kebutuhan usahataninya,
mendapatkannya  melalul
'In lembaga lain bukan
 mempertimbangkan manfaat

perole bila menjadi anggota
. Selanjutnya petani bisa

untuk  menjadi | anggota
tidak menjadi anggota

#gal informasi dari beberapa
diuraikan  sebelumnya,
' fain berupa faktor internal
petani juga mempengaruhi
Dari 233 orang petani
\ _m memilih untuk

jadi anggota Koptan/KUD
m tempat tinggalnya,
S5 orang memilih untuk tidak
== an/KUD yang berada di
3.

yang Mempengaruhi
dalam Keanggotaan

faktor-faktor penentu
dalam  keanggotaan
1 pada Tabel 2,

Dari Tabel 2 dapat dilihat bahwa
McFadden R’ sebesar 0,3471 yang berarti
sebesar 34,71% keputusan petani untuk
menjadi  anggota  Koptan/KUD  dapat
dijelaskan oleh variabel bebas yang ada dalam
model, sedangkan sisanya sebesar 65,29%
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
dimasukkan dalam model. LR-stat sebesar
109,84 menunjukkan variabel bebas secara
bersama-sama berpengaruh nyata terhadap
keputusan petani untuk menjadi anggota
Koptan/KUD dengan tingkat kepercayaan
99%.

Berdasarkan hasil Wald Test (Z-stat),
variabel yang berpengaruh nyata terhadap
keputusan petani untuk menjadi anggota
Koptan/KUD adalah pengalaman usahatani,
sosialisasi dan penyuluhan tentang koperasi
yangpernah diterima petarii, keinginan petani
untuk bekerja sama, dan SHU yang diterima
anggota Koptan/KUD. Sedangkan pendidikan
formal, rasio pendapatan on-farm utama
terhadap pendapatan rumah tangga, jarak
rumah petani ke Koptan/KUD, reputasi
pengurus, kesesuaian unit-unit usaha dengan
kebutuhan petani, sarana pendukung
Koptan/KUD, dan bunga kredit di Koptan/KUD
tidak berpengaruh nyata terhadap keputusan
petani.

J7E




@ Koptan/KUD dengan tingkat
B IS5 Artinya, keputusan petani

MRS SHU yang diterima anggota
MU0 memadai berbeda dengan
_A_ yang menilai SHU yang
Sgpota Koptan/KUD tidak memadai
Beeg tidak tahu. Hal ini sesuai

bila  koperasi mampu
B8 manfaat yang dapat dirasakan
Baka petani akan tertarik menjadi
Mperasi.  Hasil ini juga sejalan
o (2006) yang menemukan
ekonomi koperasi yang
berpengaruh  positif
ot petani  jagung untuk
—

#n formal tidak berpengaruh
e keputusan petani karena
BSak terlalu bervariasi. Sebagian
& ,_ i pendidikan formal
B ¥y hanya lulus SD. Hal ini
Sesuat hipotesis, Juga tidak sejalan
yang diperoleh Zulkarnain (2006)
Bukan bahwa pendidikan formal
=5 * terhadap keputusan
menjadi anggota KUD,
atan  on-farm utama
rumah tangga tidak
terhadap keputusan
rasio ini cukup
2t kecilnya pendapatan
Bng pendapatan rumah
= menentukan keputusan

S Sngrota Koptan/KUD.
Bk petani ke Koptan/KUD
- @ terhadap keputusan
¥ ini juga tidak terlalu
petani ke koptan/
. Rata-rata hanya 1,16
ya S km,
= berpengaruh nyata
= petanl karena selain

Bpean/KUD tidak bervariasi

™ 2an 3% per bulan, juga

WESar petani menganggap
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tingkat bunga tersebut mahal ataupun tidak
mengetahui  tingkat bunga kredit di
koptan/KUD.

Reputasi pengurus, kesesuaian unit-unit
usaha dengan kebutuhan petani, dan sarana
pendukung Koptan/KUD belum menunjukkan
pengaruhnya secara nyata terhadap
keputusan petani untuk menjadi anggota
Koptan/KUD. Walaupun demikian tanda
parameternya sudah sesuai harapan bahwa
reputasi pengurus yang dapat dipercaya, unit-
unit usaha yang sesuai kebutuhan petani, dan
sarana  pendukung  Koptan/KUD yang
memadal akan mendorong petani untuk
menjadi anggota Xoptan/KUD.  Hasil ini
berbeda dengan yang diperoleh Zulkarnain
(2006) bahwa persepsi petani terhadap
pelayanan KUD berpengaruh positif terhadap
keputusan petani menjadi anggota KUD.

Berdasar persamaan probit yang
diperoleh, dapat dihitung kemungkinan getani
untuk menjadi anggota Koptan/KUD berdasar
rata-rata  kondisi internal dan eksternal
petani. Kemungkinan petani untuk menjadi
anggota Koptan/KUD bila memiliki pendidikan
formal 8,16 tahun, pengalaman berusahatani
24,47 tahun, rasio pendapatan on-farm uwtama
terhadap pendapatan rumah tangza 0,47,
jJarak rumah ke Koptan/KUuD sejauh 1,16
kilometer, menerima sosialisasi dan
penyuluhan tentang koperasi 0,83 kali,
mempunyai keinginan bekerja sama, menilai
repufasi pengurus dapat dipercaya, menilai
unit usaha Koptan/KUD kurang sesuai dengan
kebutuhan, menilai sarana pendukung
Koptan/KUD kurang memadai, menilai bunga
kredit di Koptan/KUD lebih mahal, dan menilai
SHU vyang diterima anggota Koptan/KUD
kurang memadai adalah 20,60%.

KESIMPULAN

Proses petani memutuskan
keanggotaan dalam Koptan/KUD melalui
tahap menemukan/mengumpulkan informasi
dari berbagai sumber, mengetahui adanya




8¢ ganan, dan melakukan pilihan.
o yeog dikumpulkan berupa kinerja
B LD dan manfaat koperasi. Sumber
. m adalah pengurus koperasi,
etangea, dan ketua kelompok

usahatani, sosialisasi dan
an ltentang koperasi yang permah
§ hewginan petani untuk  bekerja
SHU vyang diterima anggota
berpengaruh  positif terhadap
| petani untuk menjadi anggota
, Akan tetapi, dengan kinerja
WD yang masih jauh dari harapan,
petani untuk memutuskan
Koptan/KUD pada kondisi
eksternal rata-rata hanyalah

- g=tani bersedia menjadi anggota
maka Koptan/KUD periu
uinerja organisasi maupun
menjadi badan usaha yang
agribisnis padi yang lebih
= lembaga lain. Di sisi lain,
pendodrkan non-formal di
: g serta sostalisasi dan
- m koperasi bagi petani
pakian agar pemahaman petani
= ~ kewajiban anggota koperasi
': @t koperasi bagi petani dapat

®  Untuk mewujudkannya, maka

== , dan kerjasama dergan
e sang. dlperlukan.

pg Selembagaan Koperasi dan
-  2009. Kebijakan Pemerintah
g Pesgembangan Koperasi Unit
WD) Disampaikan pada Seminar
sl Bevitalisasi Koperasi Unit Desa
& Meningkatkan Kesejahteraan
parakat Perdesaan.  Kerjasama
Koperasi Jurusan Sosek
Pertanian UGM  dengan
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